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Navigasi atau pemanduan untuk mencari suatu lokasi 
pada lingkungan yang belum pernah dilalui sama 
sekali, merupakan suatu masalah yang sering ditemui 
nasabah BNI dalam melakukan pencarian lokasi ATM 
terdekat  saat mobile, akan membutuhkan waktu lebih 
lama  jika melakukan pencarian secara langsung dan 
belum adanya  layanan yang menginformasikan lokasi 
ATM BNI di kota Semarang pada khususnya dan di 
Indonesia pada umumnya di ponsel berbasis Android. 
Untuk itu diperlukan aplikasi yang mampu 
menginformasikan lokasi ATM BNI dan informasi 
lainya yang mudah diakses oleh nasabah pengguna 
ponsel Android. Tujuan pembuatan aplikasi adalah 
terciptanya aplikasi yang mampu memenuhi kebutuhan 
nasabah BNI akan informasi lokasi ATM BNI, 
memudahkan  nasabah yang mobile untuk menemukan 
lokasi ATM BNI di kota Semarang yang ditampilkan 
dalam bentuk peta digital pada ponsel bersistem 
operasi android. Metode pengembangan sistem  
digunakan metode Agile XP dengan fase yaitu 
explorasi, perencanaan, publikasi, produksi, 
perawatan dan akhir hidup sistem. Aplikasi  ini 
menampilkan data ATM BNI, peta lokasi ATM BNI, 
informasi kurs dari BNI, berita terbaru dari BNI 
,pencarian lokasi ATM BNI dengan kriteria tertentu 
seperti pencarian berdasarkan lokasi ATM terdekat 
dari posisi pengguna saat menjalankan aplikasi, 
berdasarkan nominal dan berdasarkan kecamatan di 
Semarang. Selain itu juga tersedia fungsi petunjuk 
arah menuju lokasi ATM yang dipilih. 
Kata kunci : Android, ATM, BNI, GIS, Location Based 
Service.  
1.  Pendahuluan 
Salah satu layanan yang mampu dilakukan oleh ponsel 
saat ini adalah memberikan informasi dan jarak suatu 
tempat melalui teknologi Geographic Information 
System (GIS) dengan layanan Location Based Service 
(LBS). Location based information system adalah 
layanan berbasis lokasi yang mampu menunjukkan 
layanan yang tersedia  kepada pengguna ponsel dengan  
kemampuan secara dinamis untuk menentukan dan 
mengirimkan lokasi orang dalam ponsel, layanan ini 
secara garis besar bertujuan untuk membantu 
mendapatkan informasi yang tepat di tempat yang tepat 
secara real time dengan pengaturan yang 
dipersonalisasi dan ketergantungan terhadap lokasi[1].  
Semarang sebagai salah satu kota tujuan wisata dan 
bisnis memiliki berbagai fasilitas yang cukup lengkap 
dengan sejarahnya yang panjang. Semarang memilki 
kekayaan budaya yang diwarisi secara turun temurun. 
Menurut data yang di dapat dari 
http://www.semarangkota.go.id, luas wilayah kota 
semarang yang mencakup 373,67 km2 dan dibagi 
dalam 16 kecamatan dan 177 kelurahan di dalamnya 
terdapat berbagai macam instansi pemerintahan, 
perindustrian, perbankan dan usaha rakyat[2]. Dimana 
salah satu badan usaha yang bergerak di bidang 
perbankan adalah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. atau yang lebih dikenal dengan nama BNI. BNI 
adalah bank pertama yang dimiliki oleh pemerintah 
Indonesia dan didirikan pada tahun 1946[3]. BNI 
sendiri di semarang memiliki 25 kantor cabang dan 120 
ATM [4] yang tersebar di berbagai tempat di 
Semarang, sehingga menjadi kesulitan tersendiri bagi 
pengunjung dari luar kota dan bahkan penduduk asli 
semarang yang menjadi nasabah BNI untuk 
mendapatkan informasi tentang keberadaan lokasi 
ATM BNI di kota Semarang pada saat mobile. Waktu 
yang diperlukan juga akan semakin bertambah jika 
pengunjung atau nasabah harus mencari lokasi ATM 
BNI tersebut secara manual dengan cara bertanya 
kepada orang–orang terdekat tentang keberadaan lokasi 
ATM BNI. 
2. Metode Penelitian 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi 
pengembangan Agile dengan XP (Extream 
Programing). Alasan menggunakan metode ini adalah 
karena sifat dari aplikasi yang dikembangkan 
memalaui tahapan tahapan yang ada sesuai dengan 
metode agile. Siklus hidup XP terdiri dari lima fase 
seperti deskripsi Beck’s (1999)[5] fase tersebut adalah 
fase eksplorasi, perencanaan, iterasi untuk publikasi, 
produksi, perawatan dan akhir. XP memungkinkan 
pengembangan aplikasi meskipun terjadi banyak 
kebutuhan. Dengan adanya rilis kecil dari aplikasi yang 
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dikembangkan memungkinkan terjadinya komunikasi 
dan koordinasi antara pengembang dengan user, 
pengujian dan integrasi berkelanjutan, dokumentasi 
yang tidak terlalu banyak merupakan karakteristik dari 
metode XP. 
3. Pembahasan 
a. Proses Explorasi 
Pada tahap ini berisi tentang penelitian terhadap 
masalah dan kebutuhan yang diperlukan oleh user 
dalam hal ini nasabah BNI tentang keberadaan lokasi 
ATM BNI di kota Semarang. 
b. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan adalah tahap penggabungan 
permintaan dan informasi dari pengguna untuk 
perancangan sistem dan perencanaan teknis serta 
respon dari pengguna. Perencanaan teknis dilakukan 
dengan mengidentifikasi perangkat lunak maupun 
perangkat keras yang diperlukan untuk membuat 
sebuah aplikasi pencarian lokasi ATM BNI berbasis 
android. 
1) Kebutuhan Software ( Perangkat Lunak ) 
perangkat lunak sebagai pendukung program 
pembuatan aplikasi ini seperti : 
a. Eclipse Galileo atau diatasnya untuk 
mempermudah pengembangan aplikasi karena 
Google menyediakan plugin untuk Eclipse 
Galileo diatasnya. 
b.  Jdk 5 atau jdk 6 (di atasnya) diperlukan untuk 
mengkompilasi aplikasi  yang dibuat karena 
menggunakan eclipse sebagai IDE yang 
digunakan tetapi pada proses debugging  tidak 
menggunakan JVM (Java Virtual Machine) 
seperti aplikasi java pada umumnya tetapi 
menggunakan DVM (Dalvik Virtual 
Machine).  
c. ADT (Android Developmnet Tool), ADT 
adalah plugin Eclipse menjadi penghubung 
antara IDE dan Android SDK.  
d. Android SDK sebagai alat bantu dan API  
e. Enterprise Architect 8.0.860 
2) Kebutuhan Hardware ( Perangkat Keras ) 
Spesifikasi yang mendukung emulasi hendaknya 
minimal adalah sebagai berikut :  
a. Procesor Intel Pentium core duo atau 
diatasnya, 
b. memori RAM minimal 2GB dan hard disk 
40GB, dan spesifikasi lainya yang 
menyesuaikan. 
3) Kebutuhan Perangkat Mobile 
Kebutuhan minimal agar aplikasi bisa bekerja 
dengan optimal antara lain:  
a. OS Android minimal versi 2.0 (éclair) dimana 
telah banyak terjadi pengoptimalan hardware, 
peningkatan kinerja Google Maps sehingga 
mempermudah pengguna menggunakan 
aplikasi ini. 
b. Google Mapas yang terinstal pada 
perangkat sebaiknya versi 5, Google 
Map pada versi ini telah mendukung 
pembaruan pada segi data pada peta 
sehingga memungkinkan user untuk 
mendapatkan informasi yang lebih 
details dari suatu lokasi. 
 
c. Perancangan Sistem 
1)  Proses Bisnis 
 
 
Gambar 1.  Model Proses Bisnis  
Pada model bisnis di atas mennjelaskan bahwa 
dalam melakukan aktifitas mencari lokasi ATM 
BNI user harus memilih menu yang tersedia di 
dalam aplikasi untuk menentukan dimana lokasi 
yang dipilih atau mencari lokasi yang terdekat dari 
posisi pengguna saat itu. Sedangkan dalam proses 
pemasukan data oleh admin ke dalam server lokasi 
ATM. 
2) Relasi Tabel 
 
Gambar 2. Relasi Tabel 
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d. Desain Interface Program 
  
Gambar 3. Desain Interface 
e. Implementasi Program 
    
Gambar 4. Implementasi Program di Android 
 
 
Gambar 5. Tampilan Menu Cari 
 




Gambar 7. Tampilan Route Aplikasi ATMBNI46 
dengan Google Maps 
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Gambar 9. Halaman BackEnd Admin 
 
 
Gambar 10. Halaman Tampil Semua Data ATM 
 
 
Gambar 11. Halaman Update Data ATM 
 
 
f.  Fase Perawatan 
 
Dilakukan update dan pengembangan secara berkala 
untuk aplikasi ATM46 ini. Pada fase ini aplikasi 
ATM46 yang telah di publikasikan kepada user 
mendapat beberapa kritik dan saran yang sangat 
membantu di dalam pengembangan aplikasi 
ATM46.Di antara kritik dan saran tersebut adalah 
tentang tampilan UI pada versi beta 1.0 yang dinilai 
belum memenuhi kenyamanan user dalam melakukan 
interaksi. Sehingga pada fase ini terjadi perubahan 
yang cukup signifikan di dalam aplikasi ATM46 
sejalan dengan di perbaruinya tampilan dan beberapa 
error di dalam aplikasi dan selanjutnya di sebut dengan 
versi beta 1.1. Perubahan yang terjadi antara lain : 
1) Tampilan awal aplikasi 
 
 
Gambar 12.Tampilan Welcome Screen beta 1.1 
 
2) Tampilan Menu Awal Aplikasi 
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3) Tampilan Peta Utama Aplikasi 
 
Gambar 14. Tampilan Utama Aplikasi 
 
4) Tampilan Halaman Info 
 
Gambar 15. Tampilan Halaman Info 
 
f. Fase Akhir Hidup Aplikasi 
 
Ini adalah fase ketika aplikasi yang dibutuhkan tidak 
ada perubahan yang terjadi pada arsitektur, rancangan, 
dan kode. Akhir hidup juga dapat terjadi jika  aplikasi  
tidak memberikan apa yang  diinginkan pengguna atau 





a. Kelebihan peta digital dari peta biasa dapat 
dimanfaatkan dengan maksimal dengan aplikasi 
ini, karena kelebihan peta digital dari peta biasa 
yang paling berpengaruh oleh pengguna adalah 
peta digital mampu menampilkan lokasi pengguna 
dan menampilkan lokasi tempat yang di inginkan. 
Sehingga user tidak perlu kesulitan untuk mencari 
lokasinya. 
b. Penggabungan antara peta digital dengan database 
lokasi ATM BNI memudahkan pengguna untuk 
melihat dan mencari lokasi tempat ATM BNI 
karena ditampilkan dalam bentuk peta, bukan 
hanya dalam bentuk daftar. Dan untuk admin 
penyimpanan data di dalam database memudahkan 
ketika akan dilakukan update data lokasi ATM 
BNI. 
c. Penggunaan dalam pencarian lokasi ATM dibagi 
menjadi beberapa kriteria sehingga memudahkan 
pengguna untuk mencari lokasi ATM dan 
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